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ABSTRAK

Siti Nurjanah NPM: 91911402111025. Skripsi, 2023. Pengaruh penggunaan
media pembelajaran berbasis mobile learning terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas VIII pada konsep sistem ekskresi manusia di SMP Negeri 4
Poso. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan pendidikan MIPA
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sintuwu Maroso Tahun
2023. Di bimbing oleh Dewi Purwasih Samaela, S.Pd., M.Pd selaku dosen
pembimbing I; dan Shelvy Ferawati Rurua, S.Pd., M.Pd selaku dosen
pembimbing I1.

Kata Kunci : Media pembelajaran berbasis mobile learning, kemampuan berpikir
kreatif, sistem ekskresi manusia.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasy eksperimen dengan
tujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan media pembelajaran
berbasis mobile learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada
konsep sistem ekskresi manusia. Penelitian ini di lakukan di SMP Negeri 4 Poso.
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas V11l sebagai kelas kontrol
dan kelas VIllg sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian menggunakan
instrumen tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Sig. 0,003 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Hp ditolak dan menerima Ha yang artinya ada pengaruh
penggunaan media pembelajaran berbasis mobile learning terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
berbasis mobile learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas V111 pada konsep sistem ekskresi manusia di SMP Negeri 4 Poso.
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Learning-Based Media on the Creative Thinking Abilities of Grade VIlIStudents
on the Concept of the Excretory System in Humans at SMP Negeri4 Poso.
Supervised by Dewi Purwasih Samaela and Shelvy Ferawati Rurua.

Keywords: mobile learning-based learning media, creative thinking ability,
human excretory system.

This study uses a quasi-experimental research design with the aim of describing
the effect of using mobile learning-based media on students' creative thinking
abilities on the concept of the human excretory system. This research was
conducted at SMP Negeri 4 Poso. The research sample consisted of two classes,
namely class VIIIA as the control class and class VI1IIB as the experimental class.
The research instruments used instruments. The research results obtained that the
value of Sig. 0.003 <0.05. This shows that HO is rejected and accepts Ha, which
means that there is an effect of the use of mobile learning-based media on
students' creative thinking abilities. So it can be concluded that mobile learning-
based media is able to improve the creative thinking abilities of Grade VIII
students on the concept of the human excretion system at SMP Negeri 4 Poso.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan 4.0 adalah jawaban atas kebutuhan Revolusi Industri 4.0, di mana
manusia dan teknologi digabungkan untuk menciptakan peluang baru yang kreatif
dan inovatif. Oleh karena itu, investasi dalam peningkatan mutu pendidikan di
berbagai bidang, seperti inovasi pembelajaran guru, peningkatan keterampilan dan
kompetensi siswa, perbaikan sarana dan prasarana, serta pembenahan kurikulum,
menjadi sangat penting. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
mendorong semakin banyak inovasi dalam pemanfaatan hasil teknologi dalam
pembelajaran. Terkait inovasi pembelajaran, guru harus mengintegrasikan
pembelajaran dengan teknologi dan informasi (T1), mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi sebagai pembelajaran yang diharapkan dapat menghasilkan hasil yang
tetap mutakhir atau lebih baik.

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu Medius yang secara harfiah berarti
mediasi atau memperkenalkan (Aghni, 2018). Media pembelajaran adalah segala
sesuatu, seperti alat dan segala bentuk kegiatan yang dikemas untuk menambah
pengetahuan, mengubah sikap, atau menanamkan keterampilan bagi semua
penggunanya. Jenis media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi media
visual, media audio, dan media audiovisual. Penggunaan media dalam proses
pembelajaran terbagi menjadi empat bagian yaitu, media pembelajaran dapat lebih
menarik dan interaktif dengan penerapan teori belajar, sikap positif siswa terhadap

materi pembelajaran dan proses pembelajaran dapat ditingkatkan, dimanapun dan



kapanpun dibutuhkan, serta peran guru dapat diubah ke arah yang lebih positif
(Ardiansyah & Nana, 2020).

Mobile learning (m-learning) adalah pembelajaran dengan menggunakan
teknologi dan perangkat mobile. Mobile learning juga dapat dipahami sebagai
bagian dari e-learning. Dalam hal ini, perangkat tersebut dapat berupa ponsel,
laptop, dan lain sebagainya. Tujuan dari mobile learning adalah untuk
memudahkan siswa belajar dimanapun dan kapanpun berada karena memiliki fitur
yang nyaman untuk belajar pada perangkat mobile yang memiliki preferensi
masing-masing. Dengan ponsel berkoneksi internet, Anda tentu bisa menjelajahi
dunia apa saja, termasuk mencari materi pendidikan yang mendukung
pembelajaran (Ardiansyah & Nana, 2020).

Pada saat ini mobile learning sangat penting digunakan oleh guru sebagai
bagian dari proses belajar mengajar karena dapat digunakan untuk mengirimkan
catatan kepada siswa melalui media pendidikan yang dapat membantu asisten
guru menjelaskan hal-hal yang telah diajarkan kepada siswa. Hasilnya,
penggunaan materi pembelajaran bergerak ini dapat membuat pembelajaran
menjadi lebih efisien dan efektif sekaligus membina hubungan yang lebih kuat
antara guru dan siswa.

Aspek khusus pembelajaran seluler ini dibuat oleh aplikasi Google Classroom.
Google Kelas adalah alat pembelajaran peer-to-peer paling populer yang sering
digunakan di sekolah untuk memfasilitasi pembelajaran berkelanjutan. Berbagai
fitur internal dapat memudahkan guru dan siswa dalam melakukan kegiatan

pembelajaran. Selain untuk melaksanakan proses learning by doing, ruang kelas



juga dapat digunakan untuk mengumpulkan tugas. Google Classroom dapat
diakses melalui laptop atau smartphone. Dengan adanya kesempatan belajar ini,
pertumbuhan dan perkembangan siswa dapat diidentifikasi dan disikapi dalam
setiap kurikulum yang dilaksanakan dalam jalur pendidikan formal. Dalam situasi
ini, fokusnya lebih pada efektivitas penggunaan Google Classroom selama proses
pembelajaran.

Hasil observasi awal yang di lakukan di SMP Negeri 4 Poso yaitu mobile
learning belum digunakan dalam proses pembelajaran, yang dimana guru hanya
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam proses pembelajarannya.
Sepanjang proses pembelajaran antusias belajar siswa masih rendah, siswa lebih
sering aktif dengan kegiatannya sendiri sehingga kurang berkembangnya ide-ide
baru yang berdampak pada kemampuan berpikir kreatif. Hal ini dapat dilihat dari
hasil belajar siswa yang memperoleh rata-rata nilai pada mata pelajaran IPA yang
belum memenuhi KKM yang diterapkan pihak sekolah yakni 70. Dari data hasil
ulangan harian siswa kelas VIII A yang berjumlah sebanyak 19 siswa hanya
terdapat 22 % siswa yang sudah memenuhi nilai KKM dan 78 % siswa yang
belum tuntas. Sedangkan pada kelas VIII B yang berjumlah sebanyak 18 siswa
hanya terdapat 26 % siswa yang sudah memenuhi nilai KKM dan 74 % siswa
yang belum tuntas.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan peningkatan media
pembelajaran berbasis mobile learning yang bervariasi terhadap proses
pembelajaran terkait pada konsep sistem ekskresi pada manusia. Sistem ekskresi

merupakan salah satu materi pembelajaran semester genap untuk kelas VIII.



Materi ini sangat tepat diterapkan dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis mobile learning, sehingga peserta didik dapat mengakses materi
pembelajaran, petunjuk belajar, dan aplikasi pembelajaran tanpa dibatasi ruang
dan waktu dimana pun dan kapanpun.

Adapun penelitian terdahulu yang relevan yang menjadi referensi bagi peneliti
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Calvin Talakua dan Sovian Sesca Elly yang
berjudul “Pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis mobile learning
terhadap minat dan kemampuan berpikir kreatif siswa SMA Kota Masohi”. Hasil
penelitiannya menunjukkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik diperoleh
informasi bahwa media pembelajaran berbasis Mobile Learning lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol artinya pembelajaran berbasis Mobile
Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik SMA di
Kota Masohi. (Talakua et al., 2020).

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Media Pembelajaran berbasis Mobile Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa kelas VIII Pada Konsep Sistem Ekskresi

Manusia di SMP Negeri 4 Poso”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka pertanyaan
yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh penggunaan
media pembelajaran berbasis mobile learning terhadap kemampuan berpikir

kreatif siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Poso?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran berbasis mobile learning terhadap kemampuan berpikir kreatif

siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Poso.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
dalam hal untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran
berbasis mobile learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas
VIII di SMP Negeri 4 Poso.

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada
para pembaca.

3. Bagi penulis, penelitian ini merupakan salah satu syarat guna mendapatkan
gelar sarjana pada Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan

IImu Pendidikan di Universitas Sintuwu Maroso Poso.



E. Ruang Lingkup

Penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 4 Poso. Adapun objek dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 2 SMP Negeri 4 poso.

a)

b)

F. Definisi Operasional

Kata media berasal dari bahasa Latin, yakni Medius yang secara harfiah
berarti tengah, perantara, atau pengantar (Aghni, 2018). Berdasarkan definisi
di atas dapat dilihat bahwa, media tidak hanya terkait dengan benda tetapi juga
berupa kegiatan yang dapat membantu peserta didik dalam memahami materi
yang diberikan oleh guru. Media pembelajaran adalah sebuah alat yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Media pembelajaran ini
berfungsi untuk meningkatkan belajar peserta didik, agar peserta didik tidak
bosan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Kegunaan media dalam
kegiatan belajar mengajar yaitu untuk membantu berjalannya proses
pembelajaran dan upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan peserta
didik (Yulisa, 2017).

Mobile learning (m-learning) adalah pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi dan perangkat mobile. Mobile learning juga dapat diartikan sebagai
bagian dari pembelajaran elektronik atau lebih di kenal dengan e-learning.
Dalam hal ini, perangkat tersebut dapat berupa telepon seluler, laptop, dan
sebagainya. Tujuan dari mobile learning adalah untuk mempermudah belajar
siswa di mana dan kapan pun berada, karena memiliki karakteristik yang

praktis di bawa sehingga mobile learning memiliki ketertarikan tersendiri.



Dengan mobile yang terkoneksi dengan internet, maka sudah di pastikan bisa
menjelajahi dunia manapun termasuk dalam mencari bahan ajar yang
mendukung bagi pembelajaran (Ardiansyah & Nana, 2020).

Berpikir kreatif adalah suatu pemikiran yang berusaha menciptakan gagasan
yang baru. Berpikir kreatif juga dapat diartikan sebagai kemampuan
menganalisis sesuatu berdasarkan data atau informasi untuk menghasilkan ide-

ide baru dalam memahami sesuatu (Harriman, 2017).
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